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Abstract: The Comparison of SiMaYang Type-II with Problem Solving to 

Metacognition Abilities and Concept Mastery. This reseach was aimed to 

determine whether SiMaYang Tipe II learning model in improving metacognition 

abilities and concept mastery of electrolyte and non-electrolyte was better than 

problem solving learning model. The samples on this study were students of the 

10
th

 grade of MIA 1 as the 1
st
 experiment class were applied to SiMaYang Type II 

model and the 10
th
 grade of MIA 4 as the 2

nd
 experiment class were applied to 

problem solving model at SMAN 1 Purbolinggo where they were got by using 

cluster random sampling. The results research indicates that SiMaYang Type II 

learning model to improve metacognition abilities and concept mastery was better 

than use problem solving learning model. 
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Abstrak: Perbandingan SiMaYang Tipe-II dengan Problem Solving terhadap 

Kemampuan Metakognisi dan Penguasaan Konsep. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah model pembelajaran SiMaYang Tipe II dalam me-

ningkatkan kemampuan metakognisi dan penguasaan konsep lebih baik di-

bandingkan dengan model pembelajaran problem solving pada materi larutan 

elektrolit dan non-elektrolit. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X MIA 1 

sebagai kelas eksperimen I yang diterapkan  model SiMaYang Tipe II dan X MIA 

4 sebagai kelas eksperimen II yang diterapkan model problem solving di SMAN 1 

Purbolinggo dengan teknik cluster random sampling. Hasil Penelitian menunjuk-

an bahwa model pembelajaran SiMaYang Tipe II dalam meningkatkan kemampu-

an metakognisi dan penguasaan konsep lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran problem solving. 

  

Kata kunci: metakognisi, problem solving, SiMaYang Tipe II 
 

PENDAHULUAN 

Ilmu kimia adalah ilmu yang 

mencari jawaban atas apa, mengapa 

dan bagaimana gejala-gejala alam 

yang berkaitan dengan zat, meliputi 

struktur, komposisi, sifat, dinamika, 

kinetika, dan energetika melibatkan 

keterampilan dan penalaran (Mulyasa, 

2006).  Materi ilmu kimia meliputi 

konsep-konsep yang sangat kompleks 

serta fenomena-fenomena yang ber-

sifat abstrak dan tidak teramati. 

Konsep yang kompleks dan fenomena 

kimia yang abstrak tersebut menjadi 

salah satu hal yang mengakibatkan 

kimia dianggap sulit untuk dimengerti 
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oleh sebagian besar siswa (Wang, 

2007), sehingga berdampak pada 

hasil belajar siswa yang kurang me-

muaskan.  

Miranda, et al., (2010) meng-

ungkapkan bahwa hasil belajar siswa 

dapat dikatakan berkualitas apabila 

siswa secara sadar mampu me-

ngontrol proses kognitifnya dan ber-

dampak pada peningkatan kemampu-

an metakognisinya. Metakognisi 

sangat menentukan hasil belajar  

siswa. Dunning, et al., (2003) juga 

mengungkapkan bahwa metakognisi 

merupakan penentu penting dalam ke-

berhasilan akademik. Sependapat 

dengan hal tersebut, Rahman, et al., 

(2006) mengungkapkan bahwa ke-

mampuan metakognisi berhubungan 

dengan pencapaian akademik siswa, 

yakni kemampuan metakognisi mem-

punyai hubungan positif dengan pen-

capaian akademik siswa serta ber-

hubungan juga dengan pencapaian 

pembelajaran.  Berdasarkan hal ter-

sebut dapat diketahui bahwa ke-

mampuan metakognisi siswa sangat 

menentukan hasil belajar siswa, 

karena dengan kemampuan meta-

kognisi, siswa akan mampu me-

rencanakan, memantau, dan menilai 

proses yang akan, sedang, dan telah 

dilakukan didalam pembelajaran. 

Selain kemampuan metakognisi, 

hasil belajar siswa juga dipengaruhi 

oleh proses belajar siswa. Suatu 

proses dikatakan berhasil apabila 

hasil belajar siswa yang diperoleh 

meningkat atau mengalami perubahan 

setelah siswa melakukan aktivitas 

belajar. Proses tersebut adalah 

penguasaan konsep siswa pada materi 

yang dipelajari.  Hasil penelitian 

Afdila, et al., (2015) menujukan 

bahwa semakin baik penguasaan 

konsep siswa terhadap suatu pelajaran 

maka  semakin baik hasil belajarnya. 

Berdasarkan hal tersebut, maka 

penting bagi siswa untuk memiliki 

kemampuan metakognisi dan pe-

nguasaan konsep dalam mempelajari 

kimia.   

 Namun, fakta menunjukan bahwa 

kemampuan metakognisi siswa masih 

rendah. Petros, et al., (2004) me-

nyatakan bahwa rendahnya ke-

mampuan metakognisi yang dimiliki 

oleh siswa menyebabkan siswa tidak 

dapat memantau dirinya atau tidak 

tahu tujuan belajarnya sehingga 

kurang memiliki kemampuan meta-

kognisi yang menyebabkan penguasa-

an konsep siswa masih sangat rendah 

yang berdampak pada hasil belajar 

siswa.  

 Berdasarkan permasalahan diatas 

maka diperlukan adanya model pem-

belajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan metakognisi dan pe-

nguasaan konsep siswa dalam mem-

pelajari kimia. Model pembelajaran 

tersebut adalah model pembelajaran 

SiMaYang Tipe II. Sunyono, et al., 

(2015) menyatakan bahwa pem-

belajaran SiMaYang Tipe II 

merupakan model pembelajaran yang 

menenkankan pada interkoneksi tiga 

level  makroskopik, submikroskopik 

dan simbolik. Tahapan model pem-

belajaran SiMaYang Tipe II terdiri 

dari 4 fase yaitu: (1) fase orientasi (2) 

fase eksplorasi-imajinasi; (3) fase 

internalisasi dan (4) fase evaluasi.  

 Model pembelajaran SiMaYang 

Tipe II diyakini dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan kemam-

puan metakognisi dan penguasaan 

konsep kimia siswa.  Hal ini diper-

kuat oleh beberapa hasil penelitian 

yang menggunakan model pem-

belajaran SiMaYang Tipe II di antara-

nya: Afdila, et al., (2015) me-

nunjukkan bahwa model pem-

belajaran SiMaYang Tipe II mem-

punyai keefektifan dalam meningkat-

kan efikasi diri dan penguasaan 



310| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 5, No.2 Edisi Agustus 2016, 308-319 
 

konsep siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non-elektrolit.  Hasil 

penelitian Tugiyah, et al., (2016) juga 

menunjukkan bahwa model pem-

belajaran SiMaYang tipe II lebih baik 

dalam meningkatkan kemampuan 

metakognisi siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non-elektrolit di-

bandingkan dengan model pem-

belajaran discovery learning.   

Penelitian mengenai model 

pembelajaran SiMaYang baru ter-

batas pada penelitian deskriptif, 

sehingga belum ada bukti yang me-

nunjukkan bahwa model pembelajar-

an SiMaYang lebih baik dibanding-

kan dengan model pembelajaran yang 

lain.  Karakteristik model pembelajar-

an SiMaYang tipe II adalah 

kooperatif, kolaboratif, dan imajinatif 

(Sunyono dan Yulianti, 2014).  

Berdasarkan hal tersebut maka, 

pada penelitian ini model pem-

belajaran SiMaYang tipe II akan di-

bandingkan dengan salah satu model 

pembelajaran berbasis konstruktivis-

me. Salah satu model pembelajaran 

berbasis konstruktivisme yaitu 

problem solving. 

Model  problem solving adalah 

cara penyajian bahan pelajaran 

dengan menjadikan suatu masalah 

sebagai titik tolak pembahasan untuk 

dianalisis dan disintesis dalam usaha 

mencari pemecahan atau jawabannya 

oleh siswa.  Menurut Djamarah dan 

Zain (2006) tahap-tahap model 

pembelajaran problem solving adalah 

(1) Mengorientasikan siswa pada 

masalah, (2) Mencari data atau 

keterangan yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah tersebut, 

(3) Menetapkan jawaban sementara 

dari masalah, (4) Menguji keaktifan 

jawaban  sementara,  dan (5) Menarik  

kesimpulan.   

Pembelajaran   berbasis   masalah 

menuntut   siswa    untuk   melakukan  

pemecahan masalah yang disajikan 

dengan cara menggali informasi se-

banyak-banyaknya, kemudian di-

analisis dan dicari solusi dari perma-

salahan yang ada.  Adanya pem-

belajaran berbasis masalah, diharap-

kan dapat mengembangkan ke-

mampuan metakognisi dalam me-

mecahkan masalah dan mengambil 

keputusan secara objektif, sehingga 

siswa berwawasan luas dan me-

mudahkan siswa dalam penguasaan 

konsep terhadap suatu materi pem-

belajaran kimia.   

Hal ini diperkuat dengan be-

berapa hasil penelitian yang meng-

gunakan model problem solving, di 

antaranya: Penelitian yang dilakukan 

oleh Haryanti, et al., (2010) me-

nunjukkan bahwa pembelajaran 

problem solving dapat meningkatkan 

keaktifan dan prestasi belajar siswa.  

Hasil penelitian Munawarah, et al., 

(2015) menunjukan bahwa penerapan 

model pembelajaran problem solving 

efektif terhadap hasil belajar siswa.  

Di sisi lain, hasil wawancara dengan 

guru kimia di SMA Negeri 1 

Purbolinggo menyatakan bahwa di 

SMA tersebut pernah diterapkan 

model pembelajaran berbasis masalah 

seperti problem solving.  Hasil yang 

diperoleh yaitu model pembelajaran 

problem solving dapat meningkatkan 

penguasaan konsep siswa meskipun 

ada beberapa siswa yang mendapat 

nilai rendah.  Hal ini disebabkan 

belum dilatihnya konsep diri siswa di 

sekolah tersebut sehingga menyebab-

kan kurangnya kemampuan meta-

kognisi siswa dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian 

mengenai model pembelajaran 

SiMaYang Tipe II dan problem 

solving, diketahui bahwa kedua 

model pembelajaran ini sama-sama 

baik digunakan dalam proses pem-
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belajaran.  Berdasarkan hal tersebut, 

Artikel ini akan memaparkan me-

ngenai Perbandingan Model Pem-

belajaran SiMaYang Tipe II dengan 

Problem Solving dalam Meningkat-

kan Kemampuan Metakognisi dan 

Penguasaan Konsep Larutan 

Elektrolit dan Non-elektrolit. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuasi eksperimen ini 

dilakukan di SMA Negeri 1 

Purbolinggo. Pengambilan sampel di-

lakukan dengan cara cluster random 

sampling dan diperoleh kelas X MIA 

1, kelas eksperimen I yang diberikan 

pembelajaran dengan menggunakan 

model SiMaYang Tipe II dan X MIA 

4, kelas eksperimen II yang diberikan 

pembelajaran dengan model problem 

solving. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

non equivalent control group design 

yang disajikan dalam Tabel 1.  
 

Tabel 1. Desain penelitian non 

equivalent design 

 
Keterangan: 

E.I : Kelas eksperimen I 

E.II  : Kelas eksperimen II 

O1 : Pelaksanaan pretes 

O2 : Pelaksanaan postes 

X1 : Model pembelajaran SiMaYang  

    Tipe I 

X2 : Model pembelajaran problem  

   solving 
 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi angket ke-

mampuan metakognisi yang diadopsi 

dari Anderson & Karthwhol (2001), 

soal tes penguasaan konsep yang 

diadopsi dari Afdila, et al., (2015), 

lembar pengamatan aktivitas siswa 

dan angket respon siswa yang di-

adopsi dari Sunyono, et al., (2015). 

Perangkat pembelajaran yang diguna-

kan berupa Silabus diadopsi dari 

Delfi, et al., (2015), RPP model pem-

belajaran SiMaYang tipe 2 diadopsi 

dari Afdila, et al., (2015), RPP model 

pembelajaran problem solving di-

modifikasi dari Afdila, et al., (2015), 

LKS diadopsi dari Putrizal, et al., 

(2015), dan LKS dimodifikasi dari 

Putrizal et al., (2015). 

Analisis data yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah validitas 

dan reliabilitas, respon siswa terhadap 

pembelajaran, aktivitas siswa selama 

pembelajaran, kemampuan meta-

kognisi, penguasaan konsep dan 

analisis statistik. Analisis validitas 

dan reliabilitas instrumen angket ke-

mampuan metakognisi dan tes 

penguasaan konsep diukur meng-

gunakan SPSS 17.0. Validitas soal di-

tentukan dari perbandingan rhitung 

dengan rtabel. Soal dikatakan valid jika 

rhitung > rtabel. Reliabilitas soal ditentu-

kan dengan rumus Alpha Cronbach 

yang membandingkan r11 dengan 

rtabel. Soal dikatakan reliabel jika r11 > 

rtabel. 

Respon siswa terhadap pem-

belajaran diukur dengan mengguna-

kan angket respon siswa diakhir pem-

belajaran. Aktivitas siswa selama 

pembelajaran diukur dengan meng-

gunakan lembar  observasi pengamat-

an aktivitas siswa yang dilakukan 

oleh dua orang observer. 

Analisis data nilai kemampuan 

metakognisi dan penguasaan konsep 

siswa dilakukan dengan mengubah 

skor menjadi nilai dan mencari nilai 

n-Gain ternormalisasi dengan meng-

gunakan rumus Hake (dalam Sunyono 

et al., 2014). Kriteria n-Gain ke-

mampuan metakognisi menggunakan 

kriteria seperti pada Tabel 2 sedang-

kan kriteria n-Gain penguasaan 

konsep  menggunakan kriteria  seperti  

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

E.I O1 X1 O2 

E.II O1 X2 O2 
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pada Tabel 3,  

 

Tabel 2. Kriteria n-Gain kemampuan  

 metakognisi 
Persentase Kriteria 

80,1 – 100,0 

60,1 – 80,0 

40,1 – 60,0 

20,1 – 40,0 

  0,0 – 20,0 

Sangat tinggi 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

Sangat rendah 

 

Tabel 3. Kriteria n-Gain penguasaan  

   konsep 
Nilai Kriteria 

> 0,7 Tinggi  

0,3 < n-Gain ≤ 0,7  Sedang 

≤ 0,3 Rendah 
 

Pengujian hipotesis yang diguna-

kan dalam penelitian ini adalah uji 

kesamaan dua rata-rata dan uji per-

bedaan dua rata-rata hasil belajar. 

Sebelum dilakukan uji kesamaan dua 

rata-rata dan perbedaan dua rata-rata 

n-Gain, dilakukan terlebih dahulu uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji normalitas yang di-

lakukan dengan rumus chi-kuadrat 

dalam Sudjana (2005) dengan kriteria 

uji berdistribusi normal jika χ
2

hitung ≤ 

χ
2

tabel. Uji homogenitas dua varians 

dilakukan dengan menggunakan 

rumus dalam Sudjana (2005) dengan 

kriteria uji yang dipakai yaitu sampel 

homogen jika Fhitung < Ftabel.  

Jika data yang diperoleh ber-

distribusi normal dan homogen, maka 

pengujian menggunakan uji statistik 

parametrik, yaitu menggunakan uji t 

dan jika data yang diperoleh berasal 

dari populasi berdistribusi normal 

tetapi tidak homogen, maka uji 

hipotesis yang digunakan adalah uji 

non-parametrik yaitu uji t’ (Sudjana, 

2005). 

Uji kesamaan dua rata-rata di-

lakukan menggunakan uji parametrik 

karena data angket kemampuan 

metakognisi dan penguasaan konsep 

awal siswa berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen. 

Kriteria uji yang digunakan yaitu jika 

thitung < ttabel maka kemampuan meta-

kognisi dan penguasaan konsep awal 

siswa pada kedua kelas adalah sama. 

Uji perbedaan dua rata-rata di-

lakukan dengan menggunakan uji 

parametrik karena data n-Gain ke-

mampuan metakognisi dan penguasa-

an konsep siswa berdistribusi normal 

dan memiliki varians yang homogen. 

Kriteria uji yang digunakan yaitu jika 

thitung>ttabel maka kemampuan meta-

kognisi dan penguasaan konsep siswa 

pada kedua kelas adalah berbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

 

Validitas dan Reliabilitas Instru-

men 
  Validitas dan reliabilitas ins-

trumen tes penguasaan konsep pada 

materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Harga koefisien validitas tes  

     penguasaan konsep  
Butir 
soal 

rhitung rtabel Keterangan 

1 0,509 0,432 Valid 

2 0,570 0,432 Valid 

3 0,812 0,432 Valid 

4 0,514 0,432 Valid 

5 0,554 0,432 Valid 

6 0,806 0,432 Valid 

7 0,572 0,432 Valid 

 
Tabel 4 menunjukan bahwa rtabel 

sebesar 0,432 dan nilai rhitung untuk 

semua butir soal > rtabel, sehingga soal 

dikatakan valid. Selain itu, nilai 

Alpha Cronbach sebesar 0,849, 

sehingga dikatakan reliabel. Berdasar-

kan hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa insrumen tes dapat digunakan 

sebagai  tes  pengukuran   penguasaan  
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konsep dalam penelitian. 

 

Perbandingan model pembelajaran 

SiMaYang Tipe II dan Problem 

Solving 

 Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan terhadap dua kelas me-

nunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

rata-rata nilai kemampuan meta-

kognisi siswa antara sebelum dan 

sesudah pembelajaran dengan dua 

model pembelajaran berbeda yang 

diterapkan pada masing-masing kelas. 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui 

bahwa rata-rata nilai n-Gain ke-

mampuan metakognisi kelas 

eksperimen I sebesar 0,61 dengan 

kriteria “tinggi,” sedangkan kelas 

eksperimen II sebesar 0,54 dengan 

kriteria “sedang.” Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1. 

 Berdasarkan hasil nilai n-Gain 

yang    diperoleh    dari   kedua   kelas 

eksperimen I dan eksperimen II  dapat 

dikatakan bahwa model pembelajaran  

SiMaYang   Tipe   II    dan    problem 

solving dapat meningkatkan ke-

mampuan metakognisi siswa. Hal ini 

menunjukan bahwa pembelajaran 

SiMaYang Tipe II lebih baik dalam 

meningkatkan kemampuan   metakog-

nisi siswa   dibandingkan model 

pembelajaran problem solving.   Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

Andayu et al., (2016), mengungkap-

kan   bahwa     model    pembelajaran 
        

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

 
  

 

 
 

(a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   (b) 

Gambar 1. Rerata kemampuan meta-   

   kognisi awal,  akhir  dan  

   n-Gain   (a)    kelas   eks- 

   perimen I dan (b)   kelas     

   eksperimen II 

Tabel 5. Rata-rata kemampuan metakognisi awal, kemampuan metakognisi akhir  

dan n-Gain kemampuan metakognisi siswa 

Aspek 

metakognisi 

Rata-rata kemampuan metakognisi 

kelas eksperimen I 

Rata-rata kemampuan metakognisi 

kelas eksperimen II 

Awal  Akhir n-Gain Awal Akhir n-Gain 

Pengetahuan 

deklaratif 
59,62 84,64 0,63 54,54 77,87 0,49 

Pengetahuan 

procedural 
59,99 81,12 0,54 44,90 79,94 0,54 

Pengetahuan 

kondisional 
59,72 85,47 0,64 49,72 78,61 0,57 

Rata-rata 59,77 83,58 0,61 49,72 77,81 0,54 

Kriteria Tinggi  Sedang 
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SiMaYang Tipe II memiliki keefektif-

an “tinggi” dan kepraktisan  “sangat 

tinggi” dalam meningkatkan ke-

mampuan metakognisi dan ke-

terampilan proses sains. Penelitian 

Tugiyah et al., (2016) mengungkap-

kan bahwa model pembelajaran 

SiMaYang tipe II lebih baik dalam 

meningkatkan kemampuan meta-

kognisi dengan kategori “tinggi” 

dibandingkan dengan model pem-

belajaran discovery learning yang ter-

letak kategori “sedang”. 

Fase-fase pembelajaran model 

SiMaYang Tipe II lebih menekankan 

pada kemampuan berpikir siswa 

seperti pada fase eksplorasi-imajinasi. 

Pada tahap ini kemampuan meta-

kognisi siswa dilatih, yaitu dengan 

adanya pertanyaan-pertanyaan yang 

muncul dari siswa, dan siswa akan 

mencari strategi yang tepat untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan ter-

sebut.  Kegiatan eksplorasi selalu di-

barengi dengan kegiatan imajinasi.  

Siswa akan bekerja keras dalam me-

mahami dan mengembangkan pe-

mikiran mereka terhadap per-

masalahan-permasalahan yang di-

berikan oleh guru Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sunyono (2013), 

bahwa peran imajinasi dalam pem-

belajaran kimia menjadi sangat 

penting,    sebab    melalui    imajinasi  

keterampilan  dan  kreaktivitas   siswa  

dapat ditingkatkan.   

Kegiatan  imajinasi diperlukan 

untuk melakukan pembayangan men-

tal terhadap representasi eksternal 

level submikroskopik, sehingga dapat 

ditransformasi ke level makroskopik 

atau simbolik atau sebaliknya. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang telah 

dilakukan Davetak, et al., (2009), 

bahwa siswa yang telah dilatih  

dengan representasi eksternal sub-

mikroskopik akan lebih mudah dalam 

mempresentasikan struktur-struktur 

submikroskopik dari suatu molekul, 

sehingga pemahaman akan fenomena 

reaksi kimia akan meningkat. 

Tabel 6 menujukan bahwa terjadi 

peningkatan rata-rata nilai penguasa-

an konsep kimia siswa pada materi 

larutan elektrolit dan non-elektrolit 

antara sebelum dan sesudah pem-

belajaran dengan dua model pem-

belajaran berbeda yang diterapkan 

pada masing-masing kelas. Rata-rata 

nilai n-Gain penguasaan konsep siswa 

kelas eksperimen I sebesar 0,70 

dengan kategori “tinggi,” sedangkan 

kelas eksperimen II sebesar 0,40 

berkategori “sedang”.  

 

Tabel 6. Rerata nilai pretes, postes, 

dan n-Gain penguasaan 

konsep kimia siswa. 

Nilai 

Rata-rata 

Kelas 

eksperimen I 

Kelas 

eksperimen II 

Pretes 61,65 53,63 

Postes 88,68 71,92 

n-Gain 0,70 0,40 

 

Lebih jelasnya disajikan dalam 

Gambar 2.  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata nilai pretes,  

postes dan n-Gain pe-

nguasaan konsep  
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Berdasarkan hasil nilai n-Gain yang 

diperoleh dari kedua kelas, dapat di-

katakan bahwa model pembelajaran 

SiMaYang Tipe II dan problem 

solving dapat meningkatkan pe-

nguasaan konsep siswa pada materi 

larutan elektrolit dan non-elektrolit. 

Hasil ini sejalan dengan hasil pe-

nelitian Izzati, et al., (2015), bahwa 

model pembelajaran SiMaYang tipe 

II efektif dalam meningkatkan 

penguasaan konsep siswa pada materi 

larutan elektrolit dan non-elektrolit 

yang ditunjukkan dengan adanya pe-

ningkatan berkategori “tinggi.” Me-

ningkatnya penguasaan konsep siswa 

sejalan dengan meningkatnya ke-

mampuan metakognisi siswa. Se-

makin tinggi kemampuan metakog-

nisi siswa, maka penguasaan konsep 

siswa akan semakin tinggi dan begitu 

juga sebaliknya. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Darmiyanti, et 

al., (2013) menunjukan bahwa ter-

dapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara kemampuan meta-

kognisi terhadap penguasaan konsep. 

 

Pengujian Hipotesis 

Hasil uji normalitas nilai 

kemampuan metakognisi siswa pada 

kelas eksperimen I diperoleh thitung 

sebesar 3,09 dan pada kelas eks-

perimen II diperoleh thitung sebesar 

5,79. Sedangkan untuk nilai pretes 

penguasaan konsep siswa, diperoleh 

thitung sebesar 4,58 untuk kelas 

eksperimen I dan kelas eksperimen II 

diperoleh thitung sebesar 6,84, harga 

ttabel untuk kedua kelas sebesar 7,81. 

Hal ini menunjukan bahwa harga 

thitung < ttabel untuk kedua kelas, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai 

kemampuan metakognisi awal  dan 

soal pretes penguasaan konsep siswa 

berasal dari distribusi normal. 

 Hasil uji homogenitas dua 

varians nilai kemampuan metakognisi 

awal yaitu Fhitung sebesar 1,25 dan 

Ftabel 2,37, sedangkan untuk nilai 

pretes penguasaan konsep siswa di-

peroleh Fhitung sebesar 1,89 dan Ftabel 

2,37. Hal ini menunjukan bahwa 

Fhitung < Ftabel untuk kedua kelas, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai ke-

mampuan metakognisi awal dan 

pretes penguasaan konsep siswa 

memiliki varians yang homogen. Ber-

dasarkan uji normalitas dan uji 

homogenitas dua varians tersebut, 

maka uji kesamaan dua rata-rata 

menggunakan uji parametrik uji t. 

 Hasil uji kesamaan dua rata-rata 

untuk nilai kemampuan metakognisi 

awal diperoleh thitung sebesar 0,92 dan 

ttabel sebesar 1,66 sedangkan untuk 

nilai pretes penguasaan konsep di-

peroleh thitung sebesar 0,78 dan ttabel 

1,66. Hal ini menunjukan bahwa thitung 

<ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada kesamaan rata-rata nilai ke-

mampuan metakognisi dan penguasa-

an konsep siswa  antara kelas yang 

diterapkan model pembelajaran 

SiMaYang Tipe II dengan problem 

solving. 

 Selanjutnya dilakukan uji per-

bedaan dua rata-rata. Sebelum uji ini 

dilakukan terlebih dahulu dilakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil uji normalitas nilai n-Gain ke-

mampuan metakognisi pada kelas 

eksperimen I diperoleh thitung sebesar 

3,56 dan pada kelas eksperimen II 

diperoleh thitung sebesar 5,66. Sedang-

kan untuk nilai n-Gain penguasaan 

konsep siswa, diperoleh thitung sebesar 

5,90 untuk kelas eksperimen I dan 

kelas eksperimen II sebesar 6,89. ttabel 

untuk kedua kelas sebesar 7,81. Hal 

ini menunjukan bahwa harga thitung < 

ttabel untuk kedua kelas, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai n-Gain 

kemampuan metakognisi dan n-Gain 

penguasaan konsep siswa berasal dari 

distribusi normal. 
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 Hasil uji homogenitas dua 

varians nilai n-Gain kemampuan 

metakognisi yaitu Fhitung sebesar 1,47 

dan Ftabel 2,37, sedangkan untuk nilai  

n-Gain penguasaan konsep siswa di-

peroleh Fhitung sebesar 1,40 dan Ftabel 

2,37. Hal ini menunjukan bahwa 

Fhitung < Ftabel untuk kedua kelas, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai n-Gain 

kemampuan metakognisi dan n-Gain 

penguasaan konsep siswa memiliki 

varians yang homogen. Berdasarkan 

uji normalitas dan uji homogenitas 

dua varians tersebut, maka uji per-

bedaan dua rata-rata n-Gain meng-

gunakan uji parametrik uji t. 

 Hasil uji perbedaan dua rata-rata 

n-Gain untuk nilai kemampuan meta-

kognisi diperoleh thitung sebesar 4,009 

dan ttabel sebesar 1,66 sedangkan 

untuk nilai n-Gain penguasaan konsep 

sebesar 2,55 dan ttabel sebesar 1,66. 

Hal ini menunjukan bahwa thitung > 

ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan rata-rata nilai n-Gain 

kemampuan metakognisi dan nilai n-

Gain penguasaan konsep siswa antara 

kelas yang diterapkan model pem-

belajaran SiMaYang Tipe II dan kelas 

yang diterapkan model pembelajaran 

problem solving. 

 Berdasarkan hasil analisis ter-

hadap kemampuan metakognisi dan 

penguasaan konsep siswa yang telah 

diuraikan diatas, maka dapat disim-

pulkan bahwa model pembelajaran 

SiMaYang tipe II lebih baik dalam 

meningkatkan kemampuan metakog-

nisi  penguasaan konsep siswa pada 

materi larutan elektrolit dan non-

elektrolit dibandingkan dengan mo-

del pembelajaran problem solving. 

Kemampuan metakognisi siswa ber-

pengaruh pada penguasaan konsep, 

yaitu semakin tinggi kemampuan 

metakognisi siswa maka penguasaan 

konsep siswa semakin baik.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Febriyanti 

(2009) bahwa kemampuan meta-

kognisi menjadikan siswa memiliki 

kebermaknaan dalam proses belajar 

sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 Model pembelajaran SiMaYang 

Tipe II dan problem solving adalah 

sama-sama model pembelajaran ber-

basis masalah. Model pembelajaran 

SiMaYang Tipe II lebih menekankan 

pada interkoneksi tiga level fenomena 

sains, yaitu level makroskopik, sub-

mikroskopik dan simbolik. Sunyono 

dan Yulianti (2014) mengungkapkan 

bahwa, jika siswa dapat memahami 

masing-masing peran ketiga level 

fenomena sains tersebut, siswa akan 

dapat mentransfer pengetahuan me-

lalui interkoneksi antara satu level ke 

level lain, yang berarti siswa dapat 

memperoleh pengetahuan konseptual 

yang diperlukan dalam memecahkan 

suatu masalah. Davetak, et al., (2009) 

mengemukakan bahwa pembelajaran 

yang tidak menekankan pada latihan 

representasi eksternal submikroskopik 

akan menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam menginterprestasikan 

struktur submikroskopik dari suatu 

molekul.  

 Model pembelajaran problem 

solving adalah model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, dimana 

siswa dituntut untuk aktif dan guru 

hanya sebagai fasilitator (Pepkin, 

2004). Guru lebih banyak bersifat 

fasilitator dan siswa lebih aktif untuk 

mencari informasi dan menggali 

pengetahuannya. Model pembelajaran 

problem solving selain dapat me-

ningkatkan kemampuan metakognisi 

siswa, juga dapat meningkatkan pe-

nguasaan konsep siswa.  Hal ini se-

jalan dengan hasil penelitian bahwa 

model pembelajaran problem solving 

dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa.  Tsoi (2004) ber-

pendapat bahwa metakognisi dapat 
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dibelajarkan melalui strategi pem-

belajaran kooperatif. 

 Peningkatan kemampuan meta-

kognisi dan penguasaan konsep kimia 

siswa yang lebih tinggi daripada kelas 

eksperimen II  juga dapat dilihat ber-

dasarkan analisis data respon siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran 

dan aktivitas siswa selama pem-

belajaran berlangsung. 

    

Respon siswa terhadap pelaksana-

an pembelajaran 

 Suatu model pembelajaran di-

katakan menarik ditentukan melalui 

respon siswa diakhir pembelajaran. 

Respon siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran ditentukan melalui 

angket respon siswa yang diberikan 

pada akhir pertemuan setelah proses 

pembelajaran berakhir. 

 Hasil penelitian yang diperoleh 

pada kelas eksperimen I yang di-

terapkan dengan model pembelajaran 

SiMaYang tipe II menunjukan bahwa  

perasaan senang terhadap suatu pem-

belajaran memiliki kategori “sangat 

tinggi”. Pendapat siswa tentang ke-

baruan pembelajaran memiliki kate-

gori “sangat tinggi”. Minat siswa ter-

hadap pembelajaran memiliki kate-

gori “sangat tinggi”. Pemahaman 

serta ketertarikan siswa terhadap LKS 

dan media memiliki kategori “sangat 

tinggi”, dan diperoleh kriteria rata-

rata yang terletak pada kategori 

“sangat tinggi”.  

 Hasil analisis terhadap respon 

siswa tertera pada Tabel 7. Ber-

dasarkan hasil tersebut, memberikan 

respon yang baik terhadap kedua 

model pembelajaran tersebut. Hal ini 

menunjukan bahwa kelas eksperimen 

I yang diterapkan model pembelajar-

an SiMaYang Tipe II memiliki respon 

yang baik daripada kelas eksperimen 

II yang diterapkan model problem 

solving. 

 

Aktivitas siswa selama pembelajar-

an berlangsung 

 Tabel 8 menunjukan aktivitas 

siswa selama pembelajaran ber-

langsung yang ditentukan melalui  

lembar observasi oleh dua orang 

observer.  Aktivitas siswa selama pe-

laksanaan pembelajaran dengan 

model pembelajaran SiMaYang Tipe 

II yaitu kelas eksperimen I ber-

kategori “sangat tinggi” dengan rerata 

88% sedangkan kelas eksperimen II 

berkategori “tinggi” dengan rerata 

sebesar 79%. Hal ini menunjukan  

bahwa sebagian besar siswa memiliki 

antusias dan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran yang dibuktikan dengan 

semakin meningkatnya persentase 

aktivitas siswa yang relevan dari per-

temuan pertama hingga pertemuan 

selanjutnya. Rata-rata persentase  

aktivitas siswa yang tidak relevan 

pada kelas eksperimen I sebesar 15% 

sedangkan pada kelas eksperimen II 

sebesar 21%. Hal ini menunjukan

 

Tabel 7. Data analisis respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

No Aspek yang diamati 
Presentase 

Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II 

1. Perasaan Senang terhadap 

pembelajaran 
89,44  77,78  

2. Pendapat siswa tentang kebaruan 

pembelajaran 
84,44  74,45  

3. Minat Siswa terhadap pembelajaran 86,67  86,67  

4. Pemahaman dan ketertarikan siswa 

terhadap LKS dan media 
90,00  72,50 

Rata-rata 87,63 77,85 

Kriteria Sangat Tinggi Tinggi 
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Tabel 8. Analisis data aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 

Pertemuan 

Persentase aktivitas siswa 

Relevan Tidak relevan 

Eksperimen I Eksperimen II Eksperimen I Eksperimen II 

I 78 71 22 29 

II 87 81 13 19 

III 91 85 9 15 

Rata-rata 85 79 15 21 

Kriteria Sangat tinggi Tinggi  Sangat rendah Rendah 

 

bahwa hanya sedikit siswa yang me-

lakukan aktivitas yang tidak relevan 

dalam kegiatan pembelajaran yang di-

buktikan dengan penurunan aktivitas 

siswa yang tidak relevan pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung 

pada setiap pertemuan. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh dari keseluruhan 

aktivitas siswa, dinyatakan bahwa 

aktivitas siswa pada kelas eksperimen 

I yang diterapkan model pembelajar-

an SiMaYang Tipe II lebih tinggi 

daripada kelas eksperimen II yang di-

terapkan model pembelajaran 

problem solving.  

Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Napilah, et al., (2015), 

bahwa aktivitas siswa tergolong 

“sangat tinggi” (>80%) pada model 

pembelajan SiMaYang Tipe II. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

berpengaruh terhadap peningkatan 

prestasi belajar siswa. Gagne (dalam 

Suprijono, 2011) berpendapat bahwa 

belajar adalah perubahan disposisi 

atau kemampuan yang dicapai se-

seorang melalui aktivitas siswa. Hal 

ini didukung oleh pendapat 

Maryaman (2011), bahwa adanya 

aktivitas siswa yang tinggi maka 

siswa diduga akan lebih siap untuk 

mengikuti proses pembelajaran 

dengan optimal. 

 Hasil analisis data respon siswa 

dan aktivitas siswa menunjukan 

bahwa respon dan aktivitas siswa 

kelas eksperimen I lebih tinggi di-

bandingkan dengan kelas eksperimen 

II. Hal ini mendukung hasil penelitian 

bahwa model pembelajaran 

SiMaYang Tipe II dalam meningkat- 

kan kemampuan metakognisi dan 

penguasaan konsep siswa lebih baik 

dibandingkan model pembeljaran 

problem solving. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran SiMaYang Tipe II 

dalam meningkatkan kemampuan 

metakognisi dan penguasaan konsep 

siswa larutan elektrolit dan non-

elektrolit lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran problem 

solving. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai n-Gain kemampuan 

metakognisi dan penguasaan konsep 

siswa pada model pembelajaran 

SiMaYang Tipe II lebih tinggi di-

bandingkan dengan model pem-

belajaran problem solving. Selain itu, 

respon dan aktivitas siswa dengan 

model pembelajaran SiMaYang Tipe 

II lebih tinggi dibandingkan dengan 

pembelajaran problem solving. 
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